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Review Literatur  

Status dan Prospektif Vaksin Caprine Brucellosis 

Saiful Anis 

Medik Veteriner Muda, Balai Besar Veteriner Maros  

Abstrak 

Brucellosis merupakan penyakit zoonosis endemis dan tersebar luas di seluruh dunia, yang 

menyerang hewan dan manusia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri yang termasuk dalam genus 

Brucella. Spesies Brucella memiliki hospes yang bersifat khusus, namun demikian penularan silang yang 

bersifat selektif dan terbatas dapat terjadi. Pada manusia brucellosis terutama disebabkan oleh Brucella 

melitensis diikuti dengan Brucella abortus. Brucella melitensis memiliki derajad virulensi yang lebih 

tinggi terhadap manusa dibandingkan dengan Brucella abortus dan menjadi penyebab pertama pada kasus 

brucellosis pada manusia. Brucella melitensis sebagai penyebab caprine brucellosis dan dan pola 

pemeliharaan kambing disekitar manusia merupakan sumber utama penularan brucellosis pada manusia. 

Berjangkitnya caprine brucellosis dapat dicegah dengan vaksinasi secara efektif pada populasi kambing. 

Telah tersedia vaksin yang efektif untuk kambing dan domba misalnya Rev.1, namun vaksin ini sangat 

berbahaya bagi manusia, sehingga penggunaannya tidak direkomendasikan di beberapa Negara. Pada 

situasi tertentu pengembangan dan percobaan beberapa vaksin telah dilakukan, baik pembuatan vaksin 

secara tradisional atau pengembangan tingkat lanjut. Review ini berusaha untuk meringkas dan 

mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dari  vaksin, sehingga dihasilkan vaksin yang aman dan efektif 

terhadap Brucella melitensis.  

Keywords: Brucellosis; Brucella melitensis; Vaksin; Vaksinasi; Rev.1. 

 

PENDAHULUAN 

Brucellosis pada kambing terutama disebabkan oleh B. melitensis, meskipun pathogen ini 

juga dapat menyerang sapid an ruminansia lainnya [1]. Pathogen ini memiliki tiga biovar yang 

berbeda [2]. B. melitensis merupakan spesies pertama dari genus Brucella yang diisolasi oleh 

Bruce pada tahun 1887 [3] dari limpa tentara yang mati akibat dari  Mediterranean fever di 

kepulauan Malta. Penyebab penyakit ini telah menjadi misteri selama hamper 20 tahun sampai 

Themistocles Zammit secara tidak sengaja mendemonstrasikan penyebab zoonosis ini pada tahun 

1905 melalui isolasi B. melitensis dari susu kambing [4]. Pada mulanya diyakini bahwa kambing 

bukanlah sumber utama infeksi karena kambing tidak sakit ketika diinokulasi dengan kultur 

Brucella [5]. Namun, organisme ini merupakan penyebab utama brucellosis pada manusia di 

seluruh dunia. Dengan demikian pencegahan brucellosis pada manusia sangat tergantung pada 

pencegahan dan pengendalian dari caprine brucellosis dan serupa dengan strategi pengendalian 

terhadap penyakit infeksius lainnya yaitu dilakukannya vaksinasi untuk mengendalikan 

brucellosis pada hewan [6]. Vaksinasi pada hewan dan pemotongan hewan terinfeksi merukan 
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metode yang paling umum digunakan dalam pengendalian brucellosis pada kambing dan domba 

[7,8]. Satu hal yang sangat berbeda dengan pengendalian brucellosis pada hewan, sampai saat ini 

belum tersedia vaksin untuk manusia yang memenuhi kaidah cost-effective untuk eradikasi [9-

11] dan untuk melindungi manusia da daerah endemis [12,13].  

PEMBAHASAN 

Saat in vaksin yang tesedia dan telah menunjukkan tingkat keberhasilan untuk ruminansia 

beasr dan kecil adalah B. abortus S19, Cotton stain 45, RB51 dan B. melitensis Rev.1 [14-16]. 

Vaksin B. melitensis strain Rev.1 merupakan vaksin yang sudah ditetapkan sebagai vaksin yang 

efektif untuk domba dan kambing [15,17,18]. Vaksin ini mampu memberikan proteksi untuk 

beberapa tahun dan tingkat protektivitasnya telah dievaluasi setelah inokulasi melalui 

konjunctiva dan subkutaneus pada anak-anak, domba dan orang dewasa [1,19,20]. Meskipun 

terjadi kontroversial dalam menghasilkan hambatan deteksi serologis pada infeksi, shedding 

bacterial yang virulen terhadap manusia [21], vaksin ini telah digunakan di beberapa negara 

berkembang dan beberapa negara di Eropa untuk mengendalikan brucellosis [22,23]. Beberapa 

negara berkembang telah berhasil melakukan eradikasi penyakit menggunakan vaksin ini, namun 

vaksinasi menginduksi abortus pada hewan bunting, penularan penyakit pada manusia melalui 

vaksin [10,21,24] dan resistensi strain Rev.1 (paling pathogen terhadap manusia) terhadap 

antibiotic streptomycin yang digunakan dibeberapa negara untuk terapi terhadap brucellosis 

[10,25,26]. Lebih jauh lagi, dalam kondisi standard (misalnya dosis penuh melalui inokulasi 

subkutaneus pada hewan muda) dapat menimbulkan reaksi positif terhadap smooth 

lipopolysaccharide (sLPS) yang digunakan sebagai antigen pada uji serologis dalam waktu yang 

sangat lama yang akan mengkaburkan hasil diagnose pada kasus infeksi terhadap strain liar B. 

melitensis [15,27,28]. Sebagai pembanding vaksinasi dengan dosis penuh, vaksinasi reduced 

dose menimbulkan respon positif pada uji serologis yang lebih singkat dan tidak begitu kuat [29-

31] dan lebih aman digunakan pada indu domba dan kambing bunting [30-35]. Oleh karena, 

ekskresi strain vaksin terutama pada ekskresi vaginal dan foetal contents selama abortus pada 

induk domba dan kambing bunting pasca infeksi lapangan [36-39], maka hal ini menunjukkan 

perlunya penekanan pada metode vaksinasi yang berbeda.  

Vaksinasi menggunakan jumlah bakteri yang lebih sedikit dalam volume vaksin yang 

lebig sedikit pula melalui konjunctiva dapat menurunkan respon serologis dan menghasilkan 

tingkat protektivitas yang hampir sama dengan yang dihasilkan pada vaksinasi menggunakan 

dosis penuh atau reduced dose pada anak hewan atau hewan dewasa [19,39-43]. Jalur 

konjunctiva juga menurunkan tingkat aborsi dan ekskresi strain vaksin [39,41] dan kasus tersebut 

dapat dikurangi lebih jauh lagi dengan melakukan vaksinasi selama periode awal kebuntingan 

[39]. Namun demikian, dosis vaksinasi dan reimunisasi tergantung pada umur, spesies dan status 

kesehatan hewan [19,20,30]. Meskipun masalah sero diagnosis dapat diselesaikan sebagian 

menggunakan vaksinasi jalur konjunctival pada anakan hewan dan menghidari vaksinasi pada 

hewan dewasa [44] namun uji serologis terhadap hewan secara individual, karakteristik sisten 

perkawinan pada ruminantia kecil mengakibatkan hal ini menjadi tidak realistic. Oleh karena itu, 
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diperlukan adanya terobosan baru dalam menghasilkan vaksin yang tidak menginterferensi uji 

serodiagnosis dan tidak virulen sepenuhnya terhadap manusia [26,45].  

Penggunaan strain live attenuated rough (tidak memiliki S-LPS), B. abortus RB51 

[48,49], strain live rough yang diperoleh melalui transposon mutagenesis dari strain B. melitensis 

16M strain, VTRM1 [50] dan strain B. abortus 2308, strain RfbK [51] untuk mengatasi masalah 

tersebut di atas telah dilakukan namun dengan tingkat keberhasilan yang terbatas. Penggunaan 

target dan transposon mutagenesis melalui disrupsi gen per, wbo A dan juga wbk A (putative 

perosamine synthetase dan gen glycosyltranferase) untuk menghasilkan strain R mutant 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan RB51 dalam percobaan laboratoris [52-54]. 

Brucella R mutant yang tidak memiliki LPS immunodominant N-formylperosamine O-

polysaccharide (O-PS) juga diuji coba untuk vaksinasi setelah proses attenuasi [15,26,45]. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dari vaksinasi menggunakan RB51 sangat 

kontroversial dan berbeda dengan yang diperoleh pada sapid an tidak efektif pada domba. Lebih 

jauh lagi, hal ini menimbulkan resistensi terhadap rifampin untuk terapi brucellosis [15,45].  

Pada tahun 2000, vaksin yang dipersiapkan dari Brucella melitensis utuh yang telah 

dimatikan diberikan tanpa adjuvant atau dengan tambahan Mycobacterium phlei atau bentonite 

pada sapid an domba mampu menghasilkan imunitas humoral dan selular yang cukup tinggi [56]. 

Di China vaksin B. melitensis M5-90 telah digunakan pada domba dan kambing [57,58]. Namun 

demikian, antibody yang dihasilkan sangat sulit dibedakan menggunakan uji serologis dengan 

infeksi alami Brucella.  

Vaksin DNA menggunakan gen penyandi outer membrane protein (OMP31) dari 

Brucella melitensis 16M juga telah dlaporkan menginduksi respon imun pada mencit [79]. Pada 

akhir-akhir ini juga digunakan (membrane protein extracts) dengan pembanding rBP26 (rough 

BP26) dilaporkan lebih sensitive dan spesifik pada pengujian ELISA untuk mendeteksi antibody 

terhadap Brucella pada domba [80]. Namun, kembali hasi vaksinasi dari kandidat tersebut belum 

bisa menandingi respon imun yang dihasilkan oleh vaksin S-19 or Rev.1. Vaksi live attenuated 

Brucella melitensis strain Rev.1 masih menjadi vaksin terbaik di seluruh dunia untuk pencegahan 

brucellosis pada domba dan kambing [10,11,82].  

KESIMPULAN 

Berhubungan dengan tidak tersedianya vaksin dan strategi vaksinasi yang dapat 

digunakan secara universal, maka hal ini menyebabkan eradikasi penyakit ini sulit dilakukan 

[11,12]. WHO dan OIE [12] telah menyepakati bahwa vaksin  strain Rev.1 harus dilanjutkan 

sebagai dasar pengendalian brucellosis pada ruminansia kecil, sampai vaksin baru yang berbasis 

strain rough dari B. abortus dan B. melitensis yang  lebih aman dan efektif dihasilkan.  
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